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ABSTRAK

Abstrak: Perpustakaan Bina Ilmu merupakan salah satu perpustakaan desa yang ada di Desa
Sidodadi, Kecamatan Bengkulu Tengah. Perpustakaan yang didirikan pada tahun 2019 melalui
dana desa ini menjadi salah satu sumber literasi bagi masyarakat desa. Keterbatasan sumber
pustaka di desa memberikan peluang bagi perpustakaan sebagai lembaga di bawah pemerintahan
desa untuk hadir dan berperan dalam meningkatkan literasi masyarakat. Namun berdasarkan
pengamatan di lapangan, pengetahuan yang dimiliki oleh pengelola perpustakaan masih sangat
minim, sehingga banyak menemui kendala dalam mengambil peran tersebut. Belum optimalnya
pemanfaatan teknologi untuk memperkaya sumber literasi yang dapat merangsang peningkatan
minat baca masyarakat menjadi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, dalam hal ini adalah
pengelola perpustakaan. Program Pengabdian Pada Masyarakat bertujuan untuk membantu
menguatkan peran perpustakaan Bina Ilmu mengatasi permasalahan yang dihadapi melalui
penerapan teknologi. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan melalui program yang
terdiri dari pengembangan sistem informasi manajemen perpustakaan, penyediaan akses internet
di lingkungan perpustakaan, dan mendampingi mitra menyusun program kerja. Saat ini di
perpustakaan Bina Ilmu telah tersedia akses internet yang mampu memberikan sumber literasi
bagi masyarakat Desa Sidodadi. Program yang dilaksanakan dalam waktu empat bulan sejak Juli
2022 ini menunjukkan adanya peningkatan minat baca yang ditunjukkan dengan bertambahnya
pengunjung sebanyak 39%. Penerimaan pengguna pada sistem informasi manajemen
perpustakaan yang dikembangkan telah diukur dengan System Usability Scale menunjukkan
skor 72 yang termasuk ke dalam kategori baik.

Kata Kunci: desa; perputakaan; literasi; teknologi informasi.

Abstract: The use of technology has not been optimal in enriching literacy resources that can
stimulate an increase in public interest in reading is a problem faced by our partners. The Bina
Ilmu Library is one of the village libraries in Sidodadi, Central Bengkulu District. The library was
established in 2019 through village funds and has become a source of literacy for village
communities. The Iimited library resources in the village provide an opportunity for the library as
an institution under the village government to attend and play a role in improving community
Iiteracy. However, based on observations, the management staff's knowledge is limited to
maintain and achieve that. Quite steps have been taken to achieve this goal through a program
consisting of developing a library management system, providing Internet access in the Iibrary
environment, and assisting partners in preparing work programs. The availability of internet
access In the library has provided a source of literacy for the people of Sidodadi Village. The
community service program Implemented within four months from July 2022 has shown
Increasing reading interest, which is indicated by an increase in visitors by 156% until September.
User acceptance of the library management information system has been measured by the System
Usability Scale and shows a score of 72, which is included in the good category.
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A. LATAR BELAKANG

Sebanyak 636 perpustakaan tingkat desa berada di Provinsi Bengkulu
pada tahun 2015 (DPK Provinsi Bengkulu, 2015). Angka ini dirasa cukup
banyak dari segi kuantitas, namun pada kenyataannya kurang berkembang
untuk pedesaan. Salah satu kurang berkembangnya perpustakaan di desa
adalah minimnya sumberdaya manusia dengan kompetensi yang
dibutuhkan dalam mengelola perpustakaan (Maskurotunitsa & Rohmiyati,
2016; Prasyesti, 2021). Permasalahan ini tidak hanya berasal dari unit
perpustakaan skala kelurahan atau desa, namun juga pada perpustakaan
tingkat provinsi yang masih kurang dalam ketersediaan informasi. Banyak
ditemukan data dan informasi yang kurang up to date, padahal
perpustakaan merupakan salah satu sumber penyedia pustaka yang
kredibel dan menjadi andalan masyarakat selama ini.

Rendahnya minat baca masyarakat khususnya di pedesaan membuat
kehadiran perpustakaan menjadi lebih berarti. Kemampuan masyarakat
dalam menelaah dan memilih informasi kredibel belum merata. Banyak
kejadian salah paham dialami masyarakat karena minimnya literasi dalam
membaca informasi yang berasal dari media digital. Hal ini disebabkan
banyak faktor di ataranya minimnya fasilitas, rendahnya motivasi, dan
kebiasaan membaca (Fuadi et al.,, 2020; Hidayah & Hidayah, 2022).
Perpustakaan desa merupakan salah satu sumber pendukung pendidikan
dan informasi bagi masyarakat dan pelajar (Fuadi et al., 2020).
Kebanyakan perpustakaan desa saat ini kurang mendapatkan perhatian
masyarakat, juga dalam pelayanannya tidak optimal. Seharusnya
perpustakaan menjadi entitas dalam masyarakat desa yang saling
berinteraksi terus-menerus dalam kegiatan meningkatkan pengetahuan
masyarakat (Komariah et al., 2021; Widiyawati, 2020; Wulansari et al.,
2021). Sebagai agen dalam upaya meningkatkan literasi masyarakat,
perpustakaan juga perlu mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Di
antara banyak perpustakaan desa di Provinsi Bengkulu, salah satunya ada
di Kabupaten Bengkulu Tengah, yaitu Perpustakaan Bina Ilmu.
Perpustakaan ini didirikan sejak tahun 2019 melalui dukungan dana Desa
Sidodadi, Kecamatan Pondok Kelapa (Fikriati Ayu Hapsari et al., 2022;
Suharyono, 2020), seperti terliihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kondisi perpustakaan Bina Ilmu
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Keterbatasan sumber pustaka di desa memberikan peluang bagi
perpustakaan sebagai lembaga di bawah pemerintahan desa untuk hadir
dan berperan dalam meningkatkan literasi masyarakat. Pengetahuan yang
dimiliki oleh pengelola perpustakaan masih sangat minim, sehingga banyak
menemui kendala dalam mengambil peran tersebut (Asmoro & Sari, 2020;
Prasyesti, 2021). Perpustakaan ini setiap tahunnya selalu masuk tiga besar
dalam penilaian perpustakaan desa tingkat Kabupaten Bengkulu Tengah.
Namun berdasarkan penilaian, perpustakaan ini belum pernah menduduki
juara 1 karena masih banyak kekurangan di banyak hal. Berdasarkan hasil
pengamatan lapangan, diketahui bahwa sebagian besar pengunjung yang
datang ke perpustakaan adalah pelajar yang mengerjakan tugas sekolah.
Jumlah pengunjung rata-rata hanya 5 hingga 10 orang per minggu.
Dominasi pengunjung dari kalangan siswa ditunjang dari keberadaan
sekolah mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak (TK) hingga Sekolah
Menengah Atas (SMA) di desa tersebut. Rendahnya minat pengunjung juga
disebabkan dari tidak tersedianya akses internet di perpustakaan, meski
telah ada Personal Computer (PC) sebanyak 4 unit. Namun PC tersebut
belum dapat digunakan untuk mencari sumber pustaka digital dari internet.

Untuk dapat mengoptimalkan peran strategis perpustakaan desa
diperlukan adanya pendampingan pada pengelola dan pemerintah desa
untuk dapat membuat program-program kerja secara rutin dan terukur
sebagal upaya meningkatkan literasi masyarakat. Upaya 1ini telah
mendapat dukungan dari Perpustakaan Nasional dalam menyediakan buku
sebagai sumber pustaka Mu’alifah & Jumino (2022), namun masih dirasa
belum cukup dalam memenuhi kebutuhan bahan belajar bagi siswa, masih
diperlukan tambahan sumber literasi yang lebih variatif. Dukungan
lainnya juga datang dari Pemerintah Desa setempat yang telah
menganggarkan dana operasional perpustakaan untuk pengadaan alat tulis
kantor (ATK). Selain sumber bacaan, diperlukan juga peningkatan pada
layanan perpustakaan melalui sistem informasi yang mampu mengelola
tata perpustakaan, keanggotaan, dan informasi terkait sehingga dapat
diketahui informasi mengenai data profil perpustakaan, informasi buku,
pengunjung, dan stakeholder (Rohman & Sukaesih, 2018). Sistem informasi
yang dibutuhkan telah dikembangkan pada tahun 2018 untuk keperluan
perpustakaan sekolah (Utama & Adinal, 2018). Sistem ini dikembangkan
dan disesuaikan dengan kebutuhan proses bisnis yang ada pada
Perpustakaan Bina Ilmu.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui permasalahan
pokok yang dialami oleh pengelola perpustakaan desa (selanjutnya disebut
sebagai mitra) yaitu: Belum optimalnya pemanfaatan teknologi oleh
perpustakaan Bina Ilmu untuk memperkaya sumber literasi yang dapat
merangsang peningkatan minat baca masyarakat. Solusi yang disepakati
bersama mitra adalah peningkatan fungsi perpustakaan dengan
mengembangkan sistem informasi perpustakaan dalam membantu
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pengelolaan perpustakaan melalui pendekatan teknologi informasi;
membantu mengembangkan fasilitas internet untuk memfasilitasi
tersedianya dukungan literasi digital yang dapat diakses masyarakat; dan
mendampingi pengelola perpustakaan dalam merencanakan, menetapkan,
dan menjalankan program Kkerja untuk meningkatkan minat baca
masyarakat secara berkala dan terukur. Tujuan dari kegiatan pengabdian
pada masyarakat ini adalah untuk memberikan kemudahan bagi pengelola
perpustakaan Bina Ilmu dalam mengelola data pustaka, anggota, dan
siklus peminjaman-pengembalian buku melalui sistem informasi.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam pengabdian ini merupakan pengelola perpustakaan Bina
Ilmu yang terdiri dari 3 orang. Mereka terdiri dari satu orang ketua dan
dua orang anggota. Mitra merupakan anak muda yang masih sangat
produktif dan memiliki latar belakang cukup baik (S1), sehingga proses
transfer teknologi melalui sistem pengelolaan perpustakaan lebih mudah
disampaikan. Kegiatan pengabdian ini dipusatkan di gedung perpustakaan
Bina Ilmu, di Desa Sidodadi, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten
Bengkulu Tengah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama empat bulan
dimulai dari bulan Juli 2022. Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan
dan Focus Group Discussion (FGD) bersama mitra, solusi yang disepakati
untuk menyelesaikan permasalahan mitra adalah melalui kegiatan
pengembangan sistem, pelatihan, dan pendampingan dengan metode
pendekatan teori dan praktik. Tiga tahapan yang akan dilakukan dalam
proses pengabdian antara lain tahap persiapan, pelakasanan kegiatan,
serta tahap monitoring dan evaluasi. Secara rinci, kegiatan masing-masing
tahapan tersebut adalah:
1. Persiapan

Persiapan alat dan bahan diperlukan sebelum memulai kegiatan PPM
(Pengabdian Pada Masyarakat). Alat dan bahan yang telah disiapkan yaitu
rak buku, meja lesehan, router wireless, barcode scanner, dan sistem
informasi perpustakaan. Hal yang perlu dipersiapkan antara lain:

a. Melakukan koordinasi dan perencanaan bersama tim PPM dan mitra.

b. Menyusun jadwal kegiatan kepada mitra dan pembagian tugas
dengan tim PPM.
Sosialisasi jadwal kegiatan dengan mitra.

e o

. Pengumpulan alat dan bahan yang diperlukan.
. Membuat desain dan persiapan materi pelatihan.

[©)

2. Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari pengembangan sistem,
pelatihan, praktik, dan pendampingan mulai dari analisa kebutuhan,
pengembangan sistem, instalasi jaringan internet, pelatihan pengelolaan
perpustakaan melalui sistem informasi, dan pendampingan pembuatan
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program kerja. Kegiatan berlangsung selama 8 kali pertemuan selama 4
bulan. Rincian pelaksanaan kegiatan PPM ini adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan sistem informasi perpustakaan dan jaringan internet.
Sistem informasi perpustakaan merupakan sekumpulan elemen atau
aturan pada organisasi perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan
yang diperlukan (Rahmawati & Bachtiar, 2018). Sistem informasi
perpustakaan diperlukan untuk mengolah data perpustakaan, mulai
dari katalogisasi koleksi, pengolahan data anggota, proses
peminjaman dan pengembalian, serta informasi penting lainnya yang
dapat diakses oleh masyarakat. Pemanfaatan sistem informasi pada
perpustakaan desa akan mampu mengelola kegiatan operasional
internal dalam mendukung proses pengambilan keputusan,
meningkatkan proses perencanaan dan pemantauannya (Sari et al.,
2021). Pengelola perpustakaan dapat menentukan sumber pustaka
apa saja yang paling dibutuhkan oleh pembaca, mengetahui data
pengunjung dalam periode waktu tertentu, menginformasikan
kegiatan-kegiatan perpustakaan bagi masyarakat Desa Sidodadi.
Kegiatan pengembangan sistem informasi perpustakaan tahap awal
dilakukan dengan mengetahui kebutuhan pengguna dan business
process yang ada di Perpustakaan. Gambar 2 menunjukkan salah
satu FGD yang dilaksanakan. FGD ini dilakukan dengan pendekatan
User Centered Design (UCD) (Kornfield et al., 2022; Zorzetti et al.,
2022), yaitu suatu pendekatan dalam pengembangan sistem
informasi yang didasarkan pada kebutuhan dan ekspektasi calon
pengguna. Pengambilan data dan analisis bersama mitra dilakukan
dalam 2 kali pertemuan. Pihak yang terlibat dalam tahap ini adalah
pengelola perpustakaan, pemerintah Desa Sidodadi, beberapa wakil
masyarakat yang terdiri dari pelajar dan masyarakat umum. Hasil
diskusi bersama mitra kemudian akan diterapkan pada sistem.
Seiring dengan pengembangan sistem yang dibantu oleh 3 orang
mahasiswa, juga dipersiapkan perangkat jaringan yang akan
menyediakan koneksi internet di lingkungan Perpustakaan Bina
Ilmu. Pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan pada 2 bulan
awal kegiatan PPM, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Proses UCD untuk mengetahui kebutuhan pengguna
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Setelah melakukan analisis di lapangan, ISP (Internet Service
Provider) yang paling baik dalam menyediakan jaringan internet di
lokasi mitra adalah Axis. Maka kami memutuskan untuk menginstall
SIM dengan provider Axis pada router wireless yang telah disiapkan.
Bandwidth yang berhasil didapatkan melalui router dan provider ini
rata-rata 8 Mbps, cukup baik untuk digunakan dalam mengakses
sistem dan literasi lainnya di internet. Dalam waktu seminggu,
perpustakaan membutuhkan 12 GB bandwidth, atau dengan kata
lain sekitar 48 GB dalam sebulan. Penyerahan perangkat router
kepada pengelola ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Penyerahan perangkat router ke pengelola perpustakaan

b. Pelatihan penggunaan sistem informasi
Setelah sistem telah dikembangkan dan jaringan internet telah dapat
digunakan untuk mengakses internet, mitra akan dilatih untuk
mengelola perpustakaan dengan sistem. Modul kegiatan pelatihan
juga akan disiapkan sebagai panduan mitra dalam mengoperasikan
sistem. Peserta yang akan dilatih tidak hanya dari pengelola
perpustakaan, namun juga dari pemerintah desa. Tujuannya agar
adanya sinergi yang saling membangun antara pemerintah desa dan
pengelola melalui sistem yang dapat diakses melalui internet.
Kegiatan pelatihan ini akan dilaksanakan 2 kali pertemuan pada
bulan ketiga, pertemuan pertama akan menjelaskan fungsi dan fitur
yang pada sistem informasi manajemen perpustakaan. Pertemuan
kedua akan dilaksanakan pelatihan secara praktik, peserta akan
melakukan simulasi pengelolaan sistem untuk melakukan input data,
mengolah  peminjaman-pengembalian  buku/sumber  pustaka,
menerbitkan berita, dan membuat jadwal kegiatan.
c. Pendampingan pembuatan rencana kerja

Kegiatan ini akan memberikan pendampingan dalam membuat
rencana kerja Perpustakaan Bina Ilmu. Kegiatan ini akan
melibatkan pengelola perpustakaan dan pemerintah Desa Sidodadi.
Tujuannya adalah agar ada kesepakatan dan dukungan dalam
program yang disusun bersama antara mitra dan pemerintah desa.
Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah adanya program
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kerja yang legal dan mendapat dukungan pendanaan dari
pemerintah desa. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan keempat dan
dideseminasikan oleh pengelola perpustakaan di depan pemerintah
desa.

. Monitoring dan evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
penerapan teknologi pada kegiatan ini dapat diterapkan oleh mitra,
mengetahui kendala yang mungkin terjadi, dan melihat keberhasilan
program yang telah ditetapkan. Evaluasi kegiatan PPM ini akan
melibatkan mitra, dan pihak Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Bengkulu. Evaluasi akan
dilakukan dengan pengamatan langsung dan tidak langsung dengan
menggunakan metode kuesioner. Realisasi monitoring dilakukan
pada dua hal, yaitu memantau ada-tidaknya peningkatan
pengunjung selama program pengabdian 1ini dilaksanakan.
Perubahan jumlah pengunjung merupakan acuan kami dalam
menentukan minat masyarakat dalam memanfaatkan perpustakaan
sebagai salah satu sumber literasi di desa. Hal yang kedua adalah
untuk mengetahui penerimaan sistem informasi manajemen
perpustakaan dengan metode SUS (System Usability Scale)
(Blattgerste et al., 2022; Vlachogianni & Tselios, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengengembangan sistem informasi perpustakaan dan jaringan
internet

Pengembangan sistem memakan waktu sekitar dua bulan. Hingga saat

sistem yang telah dikembangkan dapat diakses melalui situs

https://perpustakaanbinailmu.com. Adapun beberapa tampilan sistem yang

telah dikembangkan ini antara lain, seperti terlihat pada Gambar 4.

Beranda

Gambar 4. Halaman beranda

Gambar 4 menunjukkan halaman beranda yang akan pertama kali

dilihat pengguna ketika mengakses sistem. Melalui halaman ini,

pengunjung dapat mengetahui beberapa koleksi buku terbaru serta
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kategori buku yang tersedia. Salah satu fitur yang dapat memudahkan
pendataan identitas buku, kami menggunakan barcode yang dapat di-
generate melalui sistem.

2. Pelatihan penggunaan sistem informasi

Setelah sistem dikembangkan, tim pengabdian memberikan pelatihan
penggunaan sistem kepada pengelola perpustakaan dan calon anggota
perpustakaan. Kegiatan ini dilakukan beberapa tahap, dengan metode
luring dan daring. Dokumentasi kegiatan pelatihan ditunjukkan pada
Gambar 5.

Gambar 5. Pelaksanaan pelatihan penggunaan sistem

3. Pendampingan pembuatan rencana kerja

Program ketiga dalam PPM ini adalah pendampingan mitra dalam
membuat rencana kerja. Program kerja dibutuhkan untuk meningkatkan
produktifitas perpustakaan. Program kerja ini didiskusikan bersama
dengan pengelola perpustakaan. Terdapat sepuluh program kerja untuk
dilaksanakan dari Juli hingga Oktober 2022 yang telah dideseminasikan
dan disepakati oleh mitra dan pemerintah desa seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 6.

Progeam Kerjs Pecpustabasn Rins lmu Tadan 2022

Gambar 6. a) Deseminasi program kerja; b) Program kerja perpustakaan yang
telah disepakati

4. Monitoring dan evaluasi

Selama kegiatan ini berlangsung, diketahui adanya peningkatan
pengunjung ke perpustakaan meski belum signifikan. Adapun data jumlah
pengunjung per bulan ditunjukkan melalui grafik pada Gambar 7.
Berdasarkan data tersebut, rerata peningkatan pengujung setiap bulan
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adalah 39%. Namun peningkatan pengunjung belumlah cukup untuk
menentukan berhasil atau tidaknya peran perpustakaan di tengah
masyarakat. Lebih lanjut, diperlukan pendampingan berkala dan dukungan
dari semua pihak dalam meningkatkan literasi dan minat baca melalui
perpustakaan, seperti terlihat pada Gambar 7.

50

40

30
20
-un |
0

Juli Agustus September Oktober

Gambar 7. Statistik pengunjung perpustakaan

Pengujian dengan metode SUS dilakukan untuk mengetahui perspektif
pengguna akhir (end user) atau kebergunaan sistem (usability) berdasarkan
tanggapan dari pengguna (Ependi et al., 2017). Kami melibatkan 10 orang
responden yang terdiri dari 2 orang pengelola perpustakaan dan 8 orang
dari calon anggota perpustakaan Bina Ilmu. Pertanyaan dari kuesioner
yang telah dilakukan pada PPM ini ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan kuesioner dengan metode SUS

Kode Pertanyaan Skala Likert
1 2 3 4 5

P1 Saya merasa tampilan sistem informasi perpustakaan
Bina Ilmu familiar dan tidak aneh

P2 Saya mengalami kesulitan dalam mempelajari dan
menggunakan sistem ini

P3 Sebagai orang pengguna, saya mudah memahami sistem

ini untuk mencari pustaka yang saya inginkan

P4 Saya memerlukan bantuan dan bimbingan orang lain
dalam menggunakan siste ini

pP5 Saya merasa sistem ini memiliki banyak fitur yang
bermanfaat

P6 Saya merasa sistem terlalu kompleks dan sulit
digunakan

P7 Saya pikir akan banyak pengguna yang terbantu dalam
mencari sumber literasi melalui sistem ini

P8 Saya merasa aplikasi ini terlalu banyak fitur yang sulit
dimengerti

P9 Saya yakin dapat menggunakan sistem ini dengan baik
dan akan menyebarkan manfaat aplikasi ini pada orang
lain

P10  Saya butuh waktu untuk mempelajari lebih lanjut sistem
ini sebelum menggunakannya
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Hasil dari kuesioner yang telah dilakukan pada PPM ini ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil kuesioner dengan metode SUS

Skor
SUS
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Skor SUS keseluruhan didapatkan dengan menghitung rata-rata skor
SUS setiap responden. Skor SUS dianggap baik (Good) apabila bernilai
lebih dari 70,4 (Bangor et al., 2009). Adapun hasil rata-rata dari skor SUS
pada pengukuran ini adalah 72, dapat dikatakan bahwa penerimaan
pengguna terhadap sistem informasi perpustakaan Bina Ilmu termasuk ke
dalam kategori Baik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Terlaksananya program penguatan peran perpustakaan desa melalui
pengabdian masyarakat ini telah mampu meningkatkan minat baca
pengunjung. Adanya peningkatan pengunjung sebesar 39% dalam empat
bulan terakhir mengindikasikan Kketertarikan masyarakat pada
perpustakaan. Adanya sistem informasi manajemen perpustakaan dinilai
dapat membantu kegiatan pengelolaan dan akses informasi di
perpustakaan. Penerimaan pengguna pada sistem yang telah
dikembangkan masuk dalam kategori baik dengan skor SUS sebesar 72.
Melihat manfaat yang diterima oleh mitra, kegiatan ini masih memerlukan
pendampingan baik dari akademisi ataupun pihak pemerintah untuk
menjaga dan meningkatkan peran perpustakaan bagi masyarakat desa.
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